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Abstrak

Industri mie soun di Desa Manjung telah berdiri lebih dari 50 tahun dan menjadi pekerjaan turun-temurun yang
dilakukan oleh warga. Mie soun banyak digunakan masyarakat untuk menjadi bahan baku atau bahan pendamping
dalam pembuatan kuliner soto dan bakso. Seiring dengan meningkatnya produk kompetitor, mie soun asal Desa
Manjung tidak lagi sepopuler dahulu. Generasi millenial di wilayah Klaten, tidak lagi mengetahui bahwa produk
mie soun tersebut berasal dari Desa Manjung. Hal ini mengakibatkan hilangnya ‘ciri khas’ mie soun sebagai produk
lokal Desa Manjung. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan brand image mie soun dengan
melakukan inovasi kemasan produk. Manfaat dari inovasi kemasan tersebut adalah (1) Meningkatnya brand image
mie soun dari Desa Manjung sebagai produk yang menarik, (2) Meningkatnya kemampuan produsen tentang
packaging produk. Metode pelaksanaan pengabdian yaitu dengan pelatihan branding produk, pelatihan pembuatan
logo dan merk produk, pelatihan pembuatan desain kemasan, serta pendampingan branding produk berbasis kearifan
lokal. Selanjutnya, pendampingan akan dilakukan dengan cara pengemasan dan pemasaran produk. Kegiatan
dilakukan pada bulan Mei — Agustus 2021 dengan jumlah peserta 20 produsen mie soun dari Desa Manjung.

Kata Kunci : Inovasi; Kemasan; Brand Image
Abstract

The vermicelli soun noodle industry in Manjung Village has existed for more than 50 years and has been a hereditary
work carried out by residents. Vermicelli noodles are widely used by the community as a raw material or
accompanying ingredient in making culinary soup and meatballs.With the increasing number of competitor products,
vermicelli noodles originating from Manjung Village are no longer as popular as before.. The millennial generation
in the Klaten area no longer knows that the vermicelli noodle product originates from Manjung Village. This resulted
in the loss of the 'characteristic' of soun noodles as a local product of Manjung Village. The purpose of this activity
is to improve the brand image of soun noodles by innovating product packaging. The benefits of this packaging
innovation are (1) Increasing the brand image of soun noodles from Manjung Village as an attractive product, (2)
Increasing the ability of producers regarding product packaging. The method of theses community service activities
are product branding training, logo and product branding training, packaging design training, and product branding
assistance based on local wisdom. Furthermore, assistance will be carried out in the way of product packaging and
marketing. Training activities are carried out in May - August 2021 with 20 participants from the soun noodle
producer from Manjung Village.
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Pendahuluan

Industri Mie Soun di Desa Manjung, Ngawen, Kabupaten Klaten sudah berdiri sejak tahun 1950 dan masih bertahan
sampai saat ini. Mie Soun dari Desa Manjung terbuat dari bahan baku pati aren yang dibeli dari pedagang sekitar
Klaten. Meskipun masih melakukan produksi secara tradisional namun produsen tetap menjaga kualitas Mie
Soun.Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2017, Kabupaten Klaten memiliki 72 unit usaha mie soun dan
menyerap 363 pekerja. Jumlah unit usaha mie soun di Kabupaten Klaten masuk dalam 10 besar unit usaha terbanyak
bersama dengan industri keripik, kue basah, tempe, tahu dan lainnya.

Di tengah persaingan industri UMKM yang makin ketat dan banyak UMKM lain tidak mampu bertahan, industri mie
soun di Desa Manjung membuktikan mereka masih mempunyai banyak peluang untuk memperluas pasar. Selama
ini kemasan mie soun tersebut hanya memakai plastik transparan, dan labeling merk seadanya, serta citra yang
‘murah’ membuat mie soun dari Desa Manjung hanya dianggap sebagai produk pasar. Citra ini muncul salah satunya
dari kemasan yang terlihat sangat sederhana, sehingga konsumen kurang tertarik untuk lebih dalam mengenal produk
mie soun dari Desa Manjung. Padahal Mie tersebut dibuat bebas pengawet & pewarna sehingga sangat aman
dikonsumsi. Disebabkan tidak adanya informasi pada kemasan Mie Soun dari Desa Manjung, konsumen tidak
mengetahui akan keunggulan dari produk tersebut. Hal ini menjadikan kemasan menjadi salah satu faktor penting
bagi produsen yang bergerak di bidang makanan karena peran desain kemasan tidak hanya untuk mengambil hati
konsumen, tetapi desain tersebut juga digunakan untuk menyampaikan ekspektasi tentang bagaimana produk akan
dipersepsikan oleh konsumen (Ng dkk., 2013). Konsep kemasan tidak dapat terlepas dari warna, pemilihan desain,
serta informasi yang dicantumkan yang nantinya akan mempengaruhi perasaan konsumen saat menentukan produk
(Mufreni, 2016). Desain kemasan dapat mempengaruhi ekspektasi konsumen dari segi kesehatan dan minat untuk
mencari informasi lebih lanjut yang berdampak pada keputusan pembelian (Tijssen dkk., 2017).

Salah satu cara untuk mengubah brand image mie soun dari Desa Manjung adalah dengan melakukan inovasi
terhadap kemasan produknya. Kemasan merupakan tempat untuk melindungi sebuah produk atau barang agar steril,
menarik, serta kemasan juga sebagai daya tarik untuk memikat customer (Suhardi, 2019). Kusumasari & Supriono
(2017) menyatakan bahwa faktor yang mempunyai kontrol besar terhadap keputusan pembelian merupakan
kesadaran merek. Tidak hanya itu faktor yang mempunyai pengaruh besar kepada kesadaran merek
merupakankonsep kemasan produk. Daya pikat sesuatu produk tidak bisa terbebas dari kemasannya. Kemasan
merupakan faktor penting yang secara langsung berdekatan dengan pelanggan karena dapat mempengaruhi daya tarik
(Dhameria dkk., 2014). Merancang konsep kemasan yang efisien membutuhkan wawasan yang mumpuni. Oleh sebab
itu disinilah guna dari pelatihan yang diberikan supaya masyarakat menguasai tentang struktur kemasan, desain logo
kemasan, standar kemasan, membuat olahan yang awet (Ermawati, 2019). Desain kemasan merupakan bagian dari
elemen merek yang digunakan untuk mengekspresikan identitas merek (Rahastine, 2018). Dalam hal ini, ekspektasi
konsumen biasanya terbentuk setelah ada pengalaman dengan produk sebelumnya dan melihat tampilan dari
kemasan. Dalam dunia pemasaran terdapat istilah yakni produk adalah kemasan (Apriyanti, 2018). Kemasan dapat
menarik pelanggan dan memengaruhi pandangan mereka terhadap suatu produk. Kemasan dan penjelasan tentang
kandungan di dalam produk tersebut dapat menjadi media promosi serta mendorong konsumen mengambil
keputusan untuk membeli produk (Resmi & Wismiarsi, 2015). Mengenai informasi tentang kemasan, Peraturan
Pemerintah Nomer 69 Tahun 1999 tentang Pelabelan dan iklan produk pangan menyatakan label produk harus berisi
informasi mulai dari nama produk, bahan, berat netto, alamat produsen, serta tanggal kadaluwarsa.

Gambar 1. Gambaran Awal Kemasan Mie Soun
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Pada gambar 1 diatas merupakan kemasan awal dari mie soun yang di produksi oleh Desa Manjung. Dapat dilihat
kemasan awal mie soun terlihat kurang menarik dan beberapa produk mie soun masih dikemas secara tradisional.
Pada kemasan tradisional tersebut masih sangat minim informasi yang dibutuhkan pada kemasannya seperti bahan
yang digunakan, tanggal kadaluwarsa dan cara penyimpanan atau penyajian. Hal inilah yang menyebabkan Produk
Mie Soun dari Desa Manjung sulit untuk masuk ke supermarket.

Di Desa Manjung terdapat Koperasi Adi Mulyo yaitu koperasi khusus dengan anggota pengusaha mie soun. Koperasi

ini berada di Desa Manjung, Ngawen, Kabupaten Klaten dengan anggota sekitar 20 unit usaha. Di koperasi ini para

anggota diberikan kemudahan dalam mendapatkan modal dan juga sharing permasalahan dalam menjalankan

produksi mie soun. Keberadaan Koperasi Adi Mulyo dengan ketua Bapak H Muryadi, menjadi wadah bagi para

produsen mie soun untuk bertemu. Namun, hal ini belum cukup untuk mendorong produksi Mie Soun di Desa

Manjung, karena selama ini Koperasi Adi Mulyo belum memfasilitasi atau melakukan pendampingan pemasaran

dari produk mereka. Hal ini juga dikarenakan terkendalanya sumber daya manusia di dalamnya. Berdasarkan

interview dengan ketua koperasi dan beberapa anggota koperasi Adi Mulyo, kendala yang masih dihadapi oleh mitra

saat ini yaitu:

1. Produsen Mie Soun belum memiliki pengetahuan mengenai desain logo.

2. Produsen Mie Soun belum memahami mengenai kemasan yang menjaga kualitas produk, informatif dan dan
menarik.

3. Produsen Mie Soun belum memiliki pengetahuan tentang brand image produk.

Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat dalam bidang pemasaran ini diperlukan guna mendukung Mitra
atau Produsen Mie soun dapat meningkatkan citra produknya sebagai salah satu olahan pangan asli dari Desa
Manjung, Klaten dengan kemasan yang menarik dan dapat bersaing dengan kompetitor.

Metode Pelaksanaan

Program ini dilaksanakan di Desa Manjung, Ngawen, Kabupaten Klaten pada bulan Mei-Agustus 2021. Peserta
pelatihan yaitu produsen mie soun dari koperasi Adi Mulyo berjumlah 20 orang. Pelatihan dilakukan mulai dari bulan
Mei — Juli tahun 2021 Metode pelatihan yang digunakan yaitu pelatihan langsung yang dilaksanakan tim untuk
masyarakat Group Riset Office and Business Administration.

Metode yang digunakan yaitu Participatory Rural Appraisal yang merupakan metode pendekatan mengajak
penduduk guna turut serta dalam proses pengembangan suatu aktivitas (Raditya, 2022). Munculnya metode
partisipasi masyarakat dalam proses pengembangan dikarenakan adanya kritik jika masyarakat hanya diperlakukan
selaku obyek bukan subyek. Metode yang dilakukan sesuai dengan tata pengabdian menurut Umar (2022) yang telah
disepakati oleh mitra dapat terlihat di gambar 2.

Mulai

Evaluasi Pelaksanaan

Gambar 2. Metode Pengabdian
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1. Focus Group Discussion (FGD)

Tahap awal yang dilakukan dalam program ini yaitu Focus Group Discussion (FGD) yang digunakan sebagai
tahap identifikasi masalah serta penyamaan opini saat merancang inovasi kemasan mie soun Desa Manjung,
Klaten. Focus Group Discussion (FGD) merupakan pengumpulan data kualitatif oleh peneliti sebagai suatu
kelompok yang melakukan diskusi (Bisjoe, 2018).Metode ini dimaksud untuk mendapat informasi dari kelompok
orang yang diseleksi secara terencana (O.Nyumba dkk., 2018). Kegiatan FGD dilaksanakan secara daring dan
luring yang dihadiri oleh produsen mie soun dari Koperasi Adi Mulyo Desa Manjung dan Tim Pengabdian
Manajemen Administrasi. Gambar 3 di bawah ini menunjukkan kegiatan FGD yang dilaksanakan secara daring
dan luring dengan tetap mematuhi protokol kesehatan karena pandemi Covid-19. FGD dimulai dari pembahasan
jenis, bentuk, ukuran, serta logo kemasan yang baik dan benar.

Gambar 3. Dokumentasi FGD
2. Pelaksanaan

Metode pelaksanaan merupakan tata cara kerja yang terukur untuk mengimplementasikan aktivitas yang terukur
pada pelaksanaan didalamnya (Fahmi dkk., 2021). Tahap pelaksanaan ini merupakan tahap pelatihan dengan
tema teknologi kemasan, desain kemasan dan labeling, dan pembuatan logo yang dilaksanakan pada tanggal 10
— 30 mei 2021. Pelatihan menggunakan 2 metode yaitu: (a) Metode ceramah untuk memberikan wawasan
mengenai dasar — dasar teknologi kemasan, desain dan labeling kemasan yang menarik, serta logo yang
memberikan ciri khas; dan (b) Metode praktek dengan pendekatan group partisipatory. Peserta melalukan
praktek dengan fasilitas yang disediakan oleh tim pengabdian, dan didampingi oleh instruktur (tim dosen)
sehingga peserta mendapatkan hasil yang maksimal. Pelatihan ini dilaksanakan secara luring dengan tetap
mematuhi protokol kesehatan. Gambar 4 di bawah ini hasil kemasan mie soun dari pelatihan pembuatan kemasan.

Gambar 4. Dokumentasi Pelatihan
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3. Evaluasi

Evaluasi merupakan metode yang digunakan sebagai tolak ukur aktivitas yang terlaksana, contohnya
membandingkan hasil akhir dari aktivitas yang terlaksana (Azzahra, 2020). Tim pengabdian memonitor kegiatan
mitra. Setelah pelatihan, masyarakat diberikan waktu 1 hingga 4 minggu untuk merencakan tentang kemasan
produk, logo dan labeling produk Mie Soun Desa Manjung, Klaten. Kemudian, tim pengabdian akan kembali
mengunjungi untuk berdiskusi dan mendapatkan kesepakatan akhir mengenai kemasan yang akan dipilih sebagai
upgrade dari kemasan lama.

Tabel 1. Pretest dan Pos test kegiatan
Nilai Rata-Rata

Pelatihan
Pretest Posttest
Teknik promosi 10 15
Media promosi 10 15
Membuat merek dan logo 7 13
Membuat desain kemasan 6 12
Total 33 55
Rata-rata 2.75 4,58

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pelatihan telah dilaksanakan dan dihadiri sekitar 15 produsen mie soun Desa Manjung. Kegiatan pelatihan
yaitu memberikan teori dasar mengenai kemasan yang baik sepadan dengan standar yang telah tercantum dalam UU.

Dalam kegiatan ini proses pelatihan tentang desain, teknologi kemasan dan labeling disampaikan terlebih dahulu
secara daring untuk mendapatkan persepsi yang sama mengenai kemasan dengan peserta pelatihan. Selanjutnya
proses monitoring dilakukan secara luring, untuk mediskusikan ide kemasan dan labeling yang dapat memberikan
citra positif namun tidak menghilangkan ciri khas dari mie soun desa manjung klaten. Dari hasil monitoring ini
didapatkan pertama bahwa tentang logo, peserta mempercayai gambar burung rajawali sebagai salah satu simbol
ikonik dari yang membawa keberkahan. Kedua, peserta mempercayai gambar burung rajawali sebagai salah satu
simbol ikonik dari yang membawa keberkahan. Kedua, kemasan mie soun dari desa manjung  selama ini hanya
menggunakan plastik transparan tanpa adanya informasi yang lengkap bagi konsumen. Di pasaran pun, kemasan mie
soun dari Desa Manjung tertinggal dengan kemasan mie bihun dan sejenisnya. Desain kemasan pun diputuskan untuk
memberikan inovasi dan dapat mengangkat brand image dari produk tersebut.

Hasil dari program pengabdian ini maka didapatkan inovasi logo dan desain kemasan yang disepakati yaitu:

1) Desain logo baru, awalnya mie soun dari Desa Manjung hanya memakai logo dengan desain sederhana dan belum
menampilkan ciri khas (dapat dilihat pada Gambar 5). Desain logo memiliki bermaksud untuk membantu usaha
dalam menciptakan inovasi baru untuk memberikan hasil yang diharapkan oleh kemauan konsumen
(Rahmadhani & Na’imah, 2022). Desain logo baru yang dibuat tetap menggunakan simbol utama yaitu burung
rajawali sebagai ciri khas dari logo sebelumnya (Gambar 6). Dalam logo baru diberi imbuhan gambar matahari
untuk menampilkan motto dari Kabupaten Klaten yaitu “Klaten Bersinar” (Gambar 6). Selanjutnya adanya label
serta tempat produksi untuk memudahkan konsumen mengetahui perbedaan produk mie soun desa Manjung
dengan lainnya.
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Gambar 6. Desain Logo Baru Mie Soun Desa Manjung, Klaten

2) Kemasan mie soun dari desa Manjung klaten di pasaran dengan wadah plastik transparan dengan informasi yang
minim (Gambar 1). Dalam desain kemasan yang baru ditekankan beberapa unsur yang akan dicantumkan ke
dalam kemasan selaras dengan Peraturan Pemerintah Nomer 69 Tahun 1999 Tentang Label dan Iklan Pangan
(Gambar 7):

a) Wadah wajib memasukkan label.
b) Keterangan pada Label Pangan harus benar & tidak memberikan informasi yang menyipang baik dari
gambar, tulisan, dll.
Untuk mendukung kemasan mie soun desa manjung sebagai media informasi sesuai dengan standar kemasan
pangan yang baik (Prayogo dkk., 2017), maka desain kemasan yang baru mencakup:
a) Nama produk
b) Cap bila ada
c) Komposisi / Nilai Gizi
d) Netto
e) BPOM
f) Nama pihak produksi
g) PIRT
h) Kode Produksi
i) Keterangan kadaluarsa

Sedangkan sebagai media promosi telah ditampilkan gambar salah satu penyajian mie soun dengan demikian maka
konsumen memiliki ekspetasi atau gambaran terkait bentuk mie soun setelah diolah. Selain itu di kemasan juga
terdapat tulisan “Khas desa manjung, klaten” hal ini sebagai promosi untuk meningkatkan brand image produk lokal.
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Gambar 7. Inovasi Desain Kemasan Mie Soun dari Desa Manjung, Klaten
Kesimpulan

Program pengabdian kepada masyarakat berhasil terlaksana dengan teratur serta sesuai dengan rencana yang telah
diterapkan. Peserta pelatihan yaitu produsen mie soun dari koperasi Adi Mulyo mengikuti seluruh rangakaian
kegiatan mulai dari sosialisasi, pelatihan dan monitoring.Semua luaran yang dibutuhkan dalam program pengabdian
telah tercapai dengan baik, dengan hasil yang memuaskan.
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